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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan mimpi kemajuan bangsa.
Mimpi kemajuan melalui jalan pendidikan ini mencakup berbagai aspek, seperti ekonomi, sosial,
budaya, dan politik. Pendidikan digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan akan selalu mengalami perkambangan sesuai dengan perkembangan
kehidupan disegala bidangnya. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan
mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek
kehidupan manusia Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran.

Proses belajar di ciptakan untuk kepentingan siswa, agar senang dan bergairah belajar. Guru
berusaha menyediakan dan menggunakan semua potensi dan upaya guna mewujudkan tujuan itu
bukan suatu hal yang mudah. Sehingga sangatlah dibutuhkan sebuah inovasi baru dari berbagai pihak
guna meraih kebersamaan tujuan dan visi yang sama dalam menciptakan keterpaduan pencapaian
dalam tujuan pembelajaran. Guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, dimana guru
adalah sebagai pengelola pembelajaran, guru berperan menciptakan iklim belajar siswa agar siswa
dapat belajar secara nyaman dan menyenangkan. Melalui pengelolaan kelas yang baik, kondisi
kondusif akan mendukung siswa untuk mengikuti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai dengan baik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah yang memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia. Dalam mata pelajaran Matematika, tujuannya bukan agar peserta didik
dapat menghafal rumus, dan menyelesaikan permasalahan Matematika di atas kertas, nhamun agar
memiliki keterampilan berpikir dan menggunakan pengetahuan Matematikanya untuk pemecahan
masalah di kehidupan sehari-hari (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2023).
Pengajaran matematika di sekolah menengah bertujuan untuk menekankan pada penalaran logis,
rasional dan kritis serta memberikan keterampilan untuk mampu menggunakan penalaran matematika
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menekankan bahwa
matematika diharapkan mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir,
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta melatih peserta
didik untuk melatih keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di abad 21.

Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan kepada semua siswa dengan tujuan
untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (Rachmantika.,dkk. 2019). Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam hidup bermasyarakat yang
selalu berkembang. Pembelajaran matematika yang berkembang di Indonesia dewasa ini, menuntut
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, juga menuntut keterampilan siswa untuk mengolah data
yang diberikan guru. Keterampilan

yang dimaksud dalam pembelajaran matematika tidak hanya kemampuan berhitung, tetapi
keterampilan yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan penalaran
matematis.

Adapun standar proses menurut NCTM meliputi:

(1) pemecahan masalah matematika (mathematical problem solving);

(2) penalaran dan pembuktian matematika (mathematical reasoning and proof);

(3) komunikasi matematika (mathematical communication);

(4) koneksi matematika (mathematical connection);

(5) representasi matematika (mathematical representation).

Dalam menjalankan standart proses tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi untuk
ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. Jika melihat standar
proses yang harus dipenuhui siswa dalam pembelajaran matematika, akan terasa seulit dicapai jika
memang siswa tidak dapat memahami pembelajaran tersebut. Dalam hal ini guru menjadi faktor
utama selain siswa agar standar proses itu terjalani, hubungan yang baik antara guru dan siswa dapat
mempermudah menjalankan standart proses pembelajaran matematika. pada kesempatan ini peneliti
melakukan riset kepada siswa, dengan tema “Apa yang kamu harapkan dari sosok guru matematika? ”’



, peneliti ingin mengetahui keinginan siswa tentang sosok guru matematika yang seperti apa yang
mereka harapkan, dengan tujuan sebagai bahan evaluasi bagi penulis khususnya dan bagi pembaca
umumnya agar pembelajaran matematika dapat diterima baik oleh siswa, sehingga segala tujuan yang
diharapkan bisa tercapai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dengan menggunakan Purposive Sampling, penelitian ini dilakukan di
SMK Tangerang Global Kota Tangerang Provinsi Banten. Peneliti melakukan survey dengan
memberikan pertanyaan melalui catatan kecil dimana peneliti bertanya kepada responden tentang
penelitian ini, peneliti berharap jawaban sesuai dengan apa yang terjadi, peneliti mengambil 35 siswa
kelas XII. Dari hasil survey yang dilakukan, peneliti akan menjabarkan penjelasan untuk menarik
kesimpulan dari penelitian ini.

HASIL DAN
PEMBAHASAN HASIL
Dari hasil penelitian didapatkan data berikut :
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Tabel 1. Reduksi Hasil Penelitian

Tabel diatas merupakan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMK Tangerang Global, peneliti
mengkategorikan hasil survei menurut klasifikasi terbanyaknya, peneliti mengklasifikasikan menjadi
5 ketegori yakni: 1). Guru yang memahami peserta didik; 2) Guru yang memberikan pembelajaran
yang menyenangkan; 3) Guru yang Kompeten; 4) Guru yang berperan sebagai Motivator, Inisiator,
Inspirator, dan Inovator;5) Guru yang sabar, semangat dan sepenuh hati. Kategori tersebut akan
peneliti jabarkan dalam pembahasan sesuai dengan apa yang dihasilkan dari penelitian ini.

‘EI




Memahami warid,

o, ik = ———— — — ——— ik du gub tadle g sak mongajer
mwﬁ i W | _Acyik %m“r":""ﬂm"‘f“' (s
sh 7 - — =
brsrepede i \ — Penyaban, serw , aktif (S21)
Fumger marbd-Sedaliom morid (526 j \ //* dak Kak
= 2 | \ - —
(e Tidak membeda-bodukan Pecerta Didit |
| Momperhatiban Peserta Didik yang e _fw /’ /
pakam dan bolem pahan —— /
—_— — /_ Saban dalam mengojari murid
il s - - o/ L
e e ———— ) R (S e
sacara Benan. (S34) Guru Memberikan Pembelajaran (Gurn gung sabir Mengejor sepersh Tzl:a.ﬁ.mmmmﬂ
yang Mengenanghan L bersemangat dan - ) (520)
7 L Menier Gpensh Hati_ -  Mangarahtan pengajaran coruai dongen
"‘/ / tuuan yang dicapai |
ooyl Sy = =
o or s bpeloni (32) Ml Rubengan sosialiaasi yang huct dengan sisswanga. dan
| - S| ‘Apa yang kamu harapkan dari / MWMH(S,JM Jermpare
Menjelaskan cecara detail materi pembelajaran —al / Cenics o
i ] cosok Guru Matematika : ——Mombansbtian omansat perwrta didt
: T . — | / entek maje mingombanshan potencinga
S e e |, e f / i )
memBingunghon : Z’Sn) — =7 / \ [ Menginovars atou mamporbohars
; — Sr—— \ Guru yang berkompeten | _~ ] " /' yang berkaitan dengan ,c-bd.,-}u.
) . e g Gore yang Berparan cebagai | )
Menjelackan mate komplek — p _— Tnsole care bubjor bukan per]
[ e "i“‘" J :{ \o o el dngon B | | Motivator, Inisiator, Inspirator, ' ___— wwnwmﬂ’u.
e N | ek (59 - - Beljor (V)
e | \ lemberikan contoh iati T — . " Memativasi
Menjelacakan pembelajaran recara \  MhirtanEatshsiaariad Sece. | boact de mengarabhan
‘ e [ \ e | Pecerta didik dengan ‘
= i e o N, o _Tujenn yang ingin dicapai |
Manjalashon maon dengan langhab-banghah ~—Memberikan kegiatan pembelajaran T o
ofeu fuwe waidah 2 2R  analan, pangefohuan wcbuh siswa yang
Y e yang bervariss Yararg dufa pueljorcn mitamalihe (520)

Mg brbegi e, s sl probh o die

Gambar 1. Framework Hasil Penelitian
PEMBAHASAN

Kata belajar bukanlah hal yang baru, bagi siswa belajar merupakan kegiatan wajib yang
dilakukan khususnya disekolah. Menurut KBBI kata belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, menurut R.Gagne (dalam Rora, 2018), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di
mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Wittig (dalam biasri, 2021)
mengatakan bahwa belajar sebagai any relatively permanen change in an organism behavioral
repertoire that accurs as a result of experience (belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang
terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman).
W.S Winkel (dalam biasri, 2021) adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi
aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai yang bersifat relatif konstan dan berbekas.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas dalam interaksi aktif sesorang dengan lingkungannya untuk memperoleh perubahan tingkah
laku, pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta nilai-nilai lainnya. Dalam proses belajar mengajar
guru dituntut untuk dapat mewujudkan dan menciptakan situasi yang memungkinkan siswa untuk
aktif dan kreatif. Pembelajaran matematika masih menjadi pembelajaran yang dianggap sulit bagi
sebagian siswa, bahkan sebagian siswa menganggap guru matematika juga sebagai guru yang killer.
Salah satu Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, adalah terciptanya kondisi
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, kondisi pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan diciptakan oleh guru, maka dalam hal ini peneliti melakukan riset mengenai sosok
guru yang diharapkan oleh siswa itu seperti apa?

Riset ini peneliti lakukan di SMK Tangerang Global Kota Tangerang Banten, peneliti
mengambil data melalui kegiatan survei terhadap siswa secara langsung, dimana siswa mengisi
angket berupa jawaban pertanyaan dengan sesuai apa yang di rasakan siswa selama ini. Hasil riset
menyatakan ada beberapa poin dari sosok guru yang siswa harapkan, diantaranya sebagai berikut :

1. Guru yang memahami peserta didik
Pada proses pembelajaran diharapkan siswa dapat secara optimal melaksanakan aktivitas
belajar sehingga tujuan instruksional yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.

Karakteristik siswa masing-masing berbeda-beda, guru perlu memahami karakteristik awal siswa

sehingga guru dapat dengan mudah untuk mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan

pembelajaran termasuk juga pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana
proses pembelajaran akan berlangsung sehingga pembelajaran tersebut dapat lebih bermakna.
Dari hasil data wawancara yang diperoleh, mayoritas siswa menginginkan guru memahami



terlebih dahulu Kkarakteristik siswanya. Hal ini tercermin dari Kkutipan wawancara (Saya
mengharapkan guru matematika yang bisa memahami murid (S4))(guru matematika
memperdulikan murid-muridnya yang

tertinggal atau belum bisa memahami secara benar (S34)). memahami karakteristik bukan

berarti hanya memahami diri pribadi siswa tersebut, tetapi memahami kemampuan yang

dimiliki siswa juga menjadi salah satu guru yang diharapkan oleh siswa, seperti hasil

wawanacara riset pada siswa yang men gatakan bahwa (jangan membeda-bedakan murid

karena kita sama semua cuma beda cara untuk memahami materi(S26)). Aan (2020)

mengatakan tujuan yang diinginkan dari memahami karakteristik awal siswa adalah untuk

mengkondisikan apa yang harus diajarkan, bagaimana mengkondisikan siswa belajar sesuai

dengan karakteristiknya masing-masing sehingga dapat diidentifikasi kemampuan awal dan

karakteristik peserta didik mempunyai tujuan yaitu :

a@ Memperoleh informasi yang lengkap dan akurat berkenaan dengan kemampuan serta
karakteristik awal siswa sebelum mengikuti program pembelajaran tertentu.

b) Menyeleksi tuntutan, bakat, minat, kemampuan, serta kecenderungan peserta didik berkaitan
dengan pemilihan program-program pembelajaran tertentu yang akan diikuti mereka.

¢ Menentukan desain program pembelajaran dan atau pelatihan tertentu yang perlu
dikembangkan sesuai dengan kemampuan awal peserta didik.

Guru yang memberikan pembelajaran yang menyenangkan

Matematika masih menjadi salah satu mata pelajaran utama yang difokuskan disekolah,
matematika perlu diajarkan di sekolah karena matematika menyiapkan siswa menjadi pemikir
dan penemu, serta matematika membantu siswa dapat mengembangkan karakternya. Namun
yang menjadi perhatian, yakni momok pelajaran yang sulit masih menjadi PR bagi dunia
pendidikan khususnya guru matematika. Dari hasil wawancara yang diperoleh, siswa
menginginkan pembelajaran matematika yang menyenangkan, seperti hasil kutipan wawancara
Matematika bagi saya mata pelajaran yang sulit dimengerti (S19), (Matematika itu bagi saya
adalah mata pelajaran yang sulit saya mengerti dan juga saya pahami (S29), begitu juga hasil
wawancara lainnya mengatakan bahwa (Karena matematika cukup rumit, guru yang asik dan
gak terlalu tegang saat mengajar menurut saya yang diharapkan (S8)).

Hasil riset ini menunjukan bahwa siswa masih menggangap pembelajaran matematika sulit,
dan menginginkan pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang mudah dipahami.
Salah satu usaha bagi peneliti yang dimana sebagai guru matematika, yakni mengupayakan
untuk menjadikan pembelajaran matematika yang menyenangkan. Bagi peneliti, menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dapat mengubah situasi pembelajaran menjadi lebih rileks
dan tidak tegang, siswa akan lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran matematika khususnya. Maswar (2019)
mengatakan bahwa peranan guru dalam pembelajaran matematika sangatlah penting berkenaan
dengan metode yang digunakan dalam mengajar siswa sehingga tinggi rendahnya hasil belajar
siswa salah satunya bergantung pada gurunya. Rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu di antaranya adalah faktor
guru yang kurang bisa menciptakan iklim belajar yang menyenangkan bagi siswa, seorang guru
pada pelajaran matematika dituntut untuk bisa menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif
dan juga menyenangkan bagi siswa, dengan terciptanya suasana yang demikian maka dapat
menumbuhkan bahkan meningkatkan minat siswa pada matematika.

. Guru yang Kompeten

Guru merupakan ujung tombak peningkatan kualiatas pendidikan, dimana guru berperan
penting dalan proses pembelajaran. Interaksi guru dengan siswa sangat mempengaruhi hasil dari
proses pembelajaran artinya kualitas siswa berawal dari kualitas pembelajaran yang terjalin antara
guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran khususnya dalam pelajaran matematika.
Matematika merupakan pelajaran yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa, dikarenakan
beberapa faktor salah satunya adalah cara mengajar guru. Guru yang kompeten mampu
mentransfer pembelajaran dengan baik, kompeten yang dimaksud bukan hanya penguasaan



materi yang dimiliki guru tersebut tetapi juga proses penyampaian materi melalui kegiatan
pembelajaran agar penyampaikan materi pembelajaran tersampaikan dengan baik

Hasil riset wawancara yang peneliti peroleh mengakatan (saya berharap guru matematika
dapat menjelaskan konsep-konsep matematika secara jelas dan mudah di pahami (S2),
(menjelaskan materi dengan langkah-langkah atau step by step supaya siswa mudah mengerti
materi yang sedang dijelaskan (S1), (Guru yang menggunakan berbagai metode, seperti visual,
praktik dan diskusi kelompok (S15), (menjelaskan secara detail mengenai rumus-rumus dan
memberi contoh dengan disertai pembahasan soalnya (S5). Keinginan siswa dalam riset tersebut
bahwa siswa menginginkan pembelajaran matematika

yang disampaikan secara rinci, memberikan contoh-contoh yang beragam, penyampaian materi
yang memudahkan siswa untuk memahami, serta metode pembelajaran yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam mempelajari
matematika.

Guru diharapkan juga dapat merefleksikan pembelajaran yang sudah dilakukan selama ini,
khususnya yang berhubungan dengan siswa, apakah siswa sudah benar-benar memahami materi
yang disampaikan? Dalam mewujudkan hal tersebut, guru yang kompeten sangatlah diharapkan
oleh siswa.

4. Guru yang berperan sebagai Motivator, Inisiator, Inspirator, dan Inovator

Dalam pemebalajaran matematika, guru berperan penting salah satunya menjadi sumber
belajar, selain menjadi sumber belajar yang menguasai pembelajaran guru juga bisa berperan
sebagai Motivator, Inisiator, Inspirator, dan Inovator. Dimana peran ini dapat mempengaruhi
hasil dari kegiatan pembelajaran khususnya matematika. Guru sebagai pendorong siswa dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Seperti hasil
kutipan riset wawancara (guru matematika juga harus mempunyai motivasi yang kuat untuk
memajukan para siswanya(S25)). Dalam hal ini dijelaskan bahwa guru matematika harus
memiliki motivasi yang tinggi untuk membangunkan semangat belajar siswanya. Selain menjadi
motivator, guru juga berperan sebagai inisiator yang dimana guru mampu memilih dan
mengembangkan bahan pengajaran yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, kemudian
guru juga harus mengkaji strategi atau metode pengajaran dan berlatih mengembangkannya
sehingga sesuai dan tepat bagi peserta didiknya. Dalam hasil wawancara siswa yang mengatakan
(Berharap guru yang selalu memberikan memotivasi, arahan, pengetahuan untuk siswa yang
kurang dalam pembelajaran matematika (S20)), (menjelaskan materi atau cara matematika
secara rinci dan jelas, mencoba cara belajar bukan hanya mengerjakan soal tapi dengan cara
belajar lain supaya tidak jenuh dalam belajar matematika (S3)). dari hasil tersebut, peranan
guru sebagau inisiator sangat diharapkan dipembelajaran matematika.

Dalam dunia pendidikan perkembangan zaman ini sangat membantu proses pembelajaran,
perkembangan IPTEK dalam dunia pendidikan mendorong orang untuk melakukan inovasi-
inovasi agar proses pembelajaran dapat optimal sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
nasional. Maka peranan guru sebagau inovator juga sangat berperan penting, dalam proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika yang dianggap pembelajaran yang sulit.
Dengan peran guru sebagai inovator, diharapkan guru dapat mengembangkan metode
pembelajaran lebih menarik sehingga pembelajaran matematika lebih mudah diterima oleh
siswa, seperti kutipan dari hasil riset siswa (menjelaskan materi atau cara matematika secara
rinci dan jelas, mencoba cara belajar bukan hanya mengerjakan soal tapi dengan cara belajar
lain supaya tidak jenuh dalam belajar matematika (S3). Diperkuat oleh Slameto (dalam devi,
2021) berpendapat bahwa “dalam proses belajar mengajar, guru tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mendorong, membimbing dan
memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.” guru mempunyai tanggung
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa.

5. Guru yang sabar, semangat dan sepenuh hati



Guru merupakan sumber ilmu bagi para siswanya, guru dapat dikatakan sebagai salah satu
orang yang mampu menuntun siswanya menuju keberhasilan. Kesuksesan seseorang tentunya
tidak akan lepas dari peranan seorang guru yang mengajar dengan sepenuh hati. Bahkan,
seorang guru akan turut merasakan bahagia dan bangga jika siswanya mencapai cita-cita yang
diinginkan serta menjadi pribadi yang memiliki karakter yang baik.

Guru yang sabar, bersemangat serta mengajar dengan sepenuh hati akan menjadi ruang
tersendiri bagi siswanya, siswa akan merasa nyaman sehingga proses pembelajaran terasa lebih
bermakna. Semangat seorang guru akan menularkan semangat tersendiri bagi siswanya,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Semangat yang ditularkan oleh seorang guru
matematika akan menjadi semangat siswanya dalam proses belajar khususnya penyelesaian
masalah matematika. Selain semangat, kesabaran seorang guru pun akan harus tetap mengiringi
dalam proses pembelajaran, pada pembelajaran matematika yang dimana siswa sudah
mempunya julukan “pelajaran susah” kesabaran guru harus diutamakan karena dalam proses ini
guru harus memastikan siswanya untuk memahami apa yang sudah disampaikan, sedangkan
seperti yang kita ketahui daya tangkap siswa itu berbeda-beda sehingga perlakuan serta
bimbingan kepada siswa pun akan berbeda khususnya pada pelajaran matematika. Seperti hasil
kutipan siswa pada wawancara guru yang seperti apakah yang mereka inginkan dalam
pembelajaran matematika, (sabar dalam mengajari murid yang susah untuk mengerti (S4)).
selain sabar

dan semangat, guru yang mengajarkan sepenuh hati juga diinginkan oleh siswa, seperti kutipan
dari hasil wawancara (Besar harapan saya guru Matematika yaitu mengajar sepenuh hati (S1),
hal ini diinginkan siswa karena jika memang hal tersebut dilakukan dengan sepenuh hati, hal
tersebut akan memudahkan kegiatan pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat oleh Kusumawati (2019) menyatakan bahwa menjadi guru tidaklah
gampang namun perlu waktu, kesabaran, dan keterampilan untuk mendampingi peserta didik.
Diindonesia guru dalam melaksanakan tugas profesinya guru Indonesia menyadari sepenuhnya
bahwa perlu ditetapkan Kode Etik Guru Indonesia sebagai pedoman bersikap dan berperilaku.
Kode etik guru di Indonesia diatur dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada
pasal 1 yang berbunyi sebagi berikut: “Kode Etik Guru Indonesia adalah norma dan asas yang
disepakati dan diterima oleh guru-guru Indonesia. Sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam
melaksanakan tugas profesi sebagai pendidik, anggota maasyarakat dan warga negara

SIMPULAN DAN
SARAN

SIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan yang
mempengaruhi hasil pembelajaran siswa adalah keberadaan seorang guru, siswa menginginkan sosok
guru yang memahami peserta didik, dimana pada hal ini akan mempermudah komunikasi
pembelajaran antara siswa dan guru sehingga proses pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa,
selain itu guru sebagai sumber belajar yang paling utama untuk merancang suasana kegiatan
pembelajaran, suasana pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, siswa
menginginkan suasana yang nyaman serta menyenangkan akan menjadikan proses pembelajaran
yang tidak jenuh, dan hal ini dapat mempermudah guru dalam mentransfer pelajaran lebih khusus
dalam pembelajaran matematika. Selain suasana yang menyenangkan guru yang kompeten
dibidangnya juga sangat mempengaruhi, dimana guru yang kompeten sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika, karena dengan guru yang kompeten
dibidangnya guru akan paham bagaimana penyampaian materi dengan baik dan jelas sehingga siswa
tidak merasa kesulitan dalam pembelajaran, dan karakter guru yang sabar dalam membimbing siswa
juga sangat diharapkan oleh siswa,



SARAN
Saran yang dapat penulis sampaikan adalah:

1. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, hubungan keselarasan antara guru dan
siswa harus diperkuat.

2. Dalam proses pembelajaran, suasana pembelajaran harus mendukung untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna.

3. Penguasaan materi bagi guru dapat memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran.

4. Dalam proses pembelajaran, variasi model pembelajaran sangat diharapkan oleh siswa sehingga
pembelajaran matematika lebih menyenangkan.
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